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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
       Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam sebuah organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, yang mendukung operasi dan bersifat strategi (Robert A.leitch dan K.Roseoe, 1995). Berdasarkan hal ini maka tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sistem informasi merupakan suatu kebutuhan yang vital dalam menjalankan hampir semua aktifitas perusahaan. Hal ini begitu penting karena suatu sistem yang kurang mendapat informasi akan menjadi kerdil dan akhirnya tidak maksimal. 

       Seiring dengan kemajuan teknologi saat ini maka pengolahan informasi juga melibatkan teknologi atau dikenal dengan Teknologi Informasi (Edhy Sutanta, 2005). Oleh karena itu perusahaan berlomba-lomba untuk melakukan pengembangan teknologi informasi dengan membuat sebuah web. Namun dibalik itu semua belum bisa diketahui manfaat yang diperoleh, apakah sebuah perusahaan sudah waktunya membuat website atau hanya sekedar ikut-ikutan, tanpa memikirkan dampak ekonominya. 

       Untuk mengetahui dampak ekonomi tersebut diperlukan metode dalam pengambilan keputusan yang dikenal dengan Information Economics (Parker, 88), sehingga sebuah website dapat ditinjau kelayakannya melalui sudut pandang ekonomi. Sehingga sebuah website dapat ditinjau kelayakannya melalui sudut pandang ekonomi. Metode yang digunakan untuk mengetahui manfaat dari pengembangan teknologi tersebut seperti metode Information Economics, ROI (Return On Investment) dan Cost Benefit Analysis.
       Sebuah investasi TI dikatakan layak ditinjau dari sudut pandang IE, jika memenuhi dua domain penting, Business Domain dan Technologi Domain. Gabungan antara pembobotan ROI, pembobotan berdasarkan business domain dan pembobotan berdasarkan technologi domain dan ditambah dengan faktor korporat (umum) maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan TI pada suatu perusahaan layak atau tidak. Perangkat lunak bantu berbasis web ini diharapkan akan dapat membantu dalam pengambilan keputusan kelayakan pengembangan sistem informasi.
1.2 Maksud Penelitian
       Pembuatan perangkat lunak bantu berbasis web untuk pengambilan keputusan kelayakan pengembangan sistem informasi, diharapkan dapat membantu manajer dalam proses pengambilan keputusan mengenai layak tidaknya sebuah website yang akan dibangun di sebuah perusahaan.

1.3 Tujuan Penelitian

       Adapun tujuan penelitiannya adalah menguraikan secara jelas cara melakukan justifikasi terhadap pengembangan sistem informasi. Melalui metode pendekatan IE (Information Economics). Hasil akhir dari program ini diharapkan dapat memberikan suatu keputusan terhadap layak tidaknya pengembangan teknologi informasi  pada suatu perusahaan.
1.4 Batasan Masalah

       Untuk mengantisipasi agar tidak menyimpang dari tujuan, maka penulis memberikan batasan masalah dengan menentukan metode penelitian yang dilakukan dalam sistem ini.
1. penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan mikro yaitu pendekatan yang dilakukan dari sisi internal perusahaan
2. dalam menentukan suatu kelayakan sistem penulis menggunakan metode seperti : ROI (Return On Investment), CBA (Cost Benefit Analysis) dan IE (Information Economics)
3. perangkat lunak bantu ini hanya menilai kelayakan sistem informasi, yang mana hasil penilaiannya akan diketahui berupa layak tidaknya pengembangan teknologi informasi  di suatu perusahaan
4. perangkat lunak bantu ini tidak menghitung manfaat tak langsung seperti : efisiensi waktu, efisiensi restrukturisasi (produktivitas kerja), manfaat yang berfokus kepada peningkatan efisiensi perusahaan (quasi-tangible benefit) dan manfaat yang berfokus kepada peningkatan efektivitas perusahaan (Intangible benefit).
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